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INTISARI

PERANAN PERPUSTAKAAN GANESA DALAM MENUNJANG PENERAPAN
PELAKSANAAN GERAKAN LETERASI SEKOLAH DI SMA NEGERI 1
CANGKRINGAN

Oleh:
Anjar Yani

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peranan Perpustakaan
ganesa dalam menunjang penerapan pelaksanaan gerakan literasi sekolah di SMA
Negeri 1 Cangkringan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, pendekatan studi
kasus dengan subjek penelitian pustakawan, TIM GLS dan pemustaka. Adapun objek
penelitian adalah peranan perpustakaan ganesa dalam menunjang Gerakan Literasi
Sekolah di SMA Negeri 1 Cangkringan. Teknik pengumpulan data penelelitian ini
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses analisis data menggunakan
metode reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/varifikasi. Uji keabsahan
data menggunakan uji kredibilitas data dengan cara triangulasi, perpanjangan
pengamatan, dan member check. Hasil dari penelitian ini adalah SMA Negeri 1
Cangkringan sudah melaksanakan GLS sesui Kemendikbud dengan program sebagai
berikut: (1). Program i belum jam pelajaran
pertama, Meresume lis bulletin, Mading
(Majalah Dinding), K sudah melaksanakan
Gerakan Literasi Sek omor 23 Tahun 2015
masih dalam tahap pembia menunjang pelaksanaan
GLS Melakukan pengad ca kelas, halaman, dan
mengembangkan pojok baca d Kantor kecamatan dan puskesmas

Cangkringan. (3). d na, SDM (Sumber
daya Manusia).tefha ;EVE 5]' raﬁaﬁe nya waktu 15
menit dipaglg S ISNA i:_ri @Aambah SDM/
pustakawan dan menambah waktu di Iuar jam I|teraS| di waktu istirahat atau di sela-sela
KBM. BerdasarkMa@n@anYrsem tel{ap#etRapz;FarWaltu perlu adanya
peningkatan tahapan dalam GLS, perlu adanya kerja sama antara pihak sekolah dan
orang tua siswa untuk meningkatkan penerapan peranan perpustakaan dalam kegiatan

Gerakan Literasi Sekolah.

Kata kunci: Perpustakaan Sekolah, Gerakan Literasi Sekolah
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ABSTRACT

THE ROLE OF GANESA LIBRARY IN SUPPORTING IMPLEMENTATION
OF SCHOOL LETERATION MOVEMENT IN SMA NEGERI 1
CANGKRINGAN
By: Anjar Yani

This study aims to determine -how the role of ganesa libraries in supporting the
movement of school literacy in- SMA Negeri 1 Cangkringan. This research uses
qualitative descriptive method, case study approach with librarians, School Literacy
Movement TEAM and library research subjects. The object of this research is the role
of the Ganesha library in supporting the School Literacy Movement in SMA Negeri 1
Cangkringan. The data collection techniques of this research are observation, interview
and documentation. The process of data analysis involves methods of data reduction,
data presentation and drawing conclusions/ variations. Validation of the data using data
creadibility by increasing pravisions, triangulation, extension of observation and
member check. The results of this study are SMA Negeri 1 Cangkringan has
implemented GLS according to the of education and culture with the following
programs (1) The rol li il support thegd of GLS Conducting
reading material, rea ping reading corners
outside the school su smas offices. (2). the
library has implemen ance with the 2015°’s
School Literacy Move one or the habituation
stage. (3). The GLS appli [ u implementation of School
Literacy Movement in various programs, 15 minutes of reading before the first lesson,

resuming books tfad AVE Bedﬁkaﬁhﬂl@g@mﬁwm&ﬂ—wwl magazine, and
youth scient’i_sm.mﬂ ' Iemmiila Iﬁ@zﬁsture, Human
Resources ( ftetl [rariang, thme g el effecti 5 'minutes in the
morning, the soluYn Q i asyle llegt) nA;o 'ngJorﬂors, adding HR /
librarians and adding t ome Ii&cy‘gu S, qu ealis or on the sidelines
KBM. Based on the results of the study there are a number of suggestions, namely the
need for an increase in the stages of GLS, the need for cooperation between the school

and parents of students to improve the application of the role of libraries in the School
trLiteracy Movement activities.

Keywords: School Library, School Literacy Movement
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Membaca merupakan suatu keterampilan berbahasa yang sangat penting peranannya
dalam kehidupan. Membaca mempunyai peranan penting dalam melahirkan generasi
penerus bangsa yang cerdas, kreatif dan kritis. Kemampuan dan keterampilan dalam
bidang membaca menjadi suatu kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menemukan ilmu
pengetahuan dan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya. Perpustakaan merupakan
salah satu tempat dan sarana untuk menemukan informasi dan ilmu pengetahuan bagi
segenap masyarakat. Masyarakat yang terdidik termasuk salah satu syarat kemajuan
suatu bangsa, pendidikan memungkinkan seseorang untuk berfikir, bermimpi, bertindak,

dan mengembangkan an ada berbagai cara

yang bisa ditempuh, ormal salah satunya
dengan membaca di p

Dengan membaca ses informasi (pengetahuan)

yang ada diselurubydupia) $ehiHgda /aken dembuka)dekfdvidla pdngetahuannya. Tetapi

membangun lﬁ@aNnANar KAaIg_nlﬂ}A@Aca, melainkan
juga membangun\der@ar@eri\lu, Mn Md% dR g'ferﬁ yang tidak suka

membaca menjadi generasi suka membaca. Literasi adalah suatu kegiatan atau aktivitas
untuk lebih membudidayakan gerakan membaca serta menulis. Literasi sangat banyak
manfaatnya salah satu keuntungan dari literasi ini antaranya adalah dapat melatih diri

untuk dapat lebih terbiasa dalam membaca serta juga dapat mebiasakan siswa untuk



dapat menyerap informasi yang dibaca dan dirangkum dengan menggunakan bahasa
yang dipahaminya. Peringkat Indonesia merosot dalam evaluasi Programme form
International Student Asesment (PISA), sejak empat tahun terakhir. Riset (OECD 2016)
minat baca masyarakat Indonesia yang tergolong rendah pada tahun 2009, 2012, dan
2015, menunjukan Indonesia dalam urutan 57 dari 63 negara dan 64 dari 72 negara.
Namun pada tahun 2019 tangoal 3 Desember laporan PISA terbaru rilis kembali, skor
membaca Indonesia ada diperingkat 72 dari 77 negara, lalu skor matematika ada di
peringkat 72 dari 78 dan skor sains ada di peringkat 70 dari 78 negara. Berdasarkan
rendahnya prestasi tersebut maka kemendikbud menerbitkan Peraturan Mentri Nomor
23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti yang didalamnya terserat mengenai

pembiasaan budaya literasi, Kemendikbud inilah akhirnya melahirkan Gerakan Literasi

Sekolah (GLS) yang merUpaE'i lingkungan sekolah dengan

Sééaran dari Gli_S merupakan siswa,

adalah pendldlk dan pustakawan

warga yang literasi (K%mendikbud‘,.
namun sasaran utama dalam pan

(Kemendikbud, 2016: 3) H’aMﬁfselﬁltAi\alﬂfbbl anﬂiR&léﬁa pendldlk memiliki peran
sebagai pendampifgldan fpembigibighdddanokdingdstakalvan | ewmiliki peran karena

perpustakaan SeLkaNuAvNornK A‘nlg_r II]A@AUIUH sebagai
jantung sekolah. Y O G Y A K A R T A

Gerakan Literasi Sekolah adalah angin segar bagi dunia literasi bangsa Indonesia,
selain untuk menumbuhkan budi pekerti dan tingkat prestasi, namun juga
munumbuhkan minat baca secara tingkatnya terampil dalam membaca. Dalam

Kemendikbud (2016: ii) menjelaskan bahwa salah satu kegiatan dalam Gerakan Literasi



Sekolah ini adalah “Kegiatan 15 menit membaca buku non pelajaran sebelum waktu
pembelajaran dimulai”. Dengan adanya kegiatan seperti ini akan meningkatan minat
baca bagi seluruh sekolah dan juga mengembangkan pengetahuan dengan baik Literasi
perpustakaan merupakan salah satu komponen pokok dalam suatu sistem pendidikan
yang dapat meningkatkan sumberdaya manusia, karena memiliki tugas dalam
memberikan pemahaman terdahap bacaan, memanfaatkan referensi dan peridikal,
sehingga dapat mengetahui pemahaman yang luas dan informasi yang cepat untuk
mengerjakan tulisan seperti penelitian, pekerjaan ataupun masalah lainnya.
Perpustakaan adalah salah satu bagian dari belajar, dimana orang dapat memperoleh
kesempatan untuk memperluas ilmu pengetahuannya dalam membaca bahan pustaka

yang ada didalamnya yang tidak bisa ketahui dapat dari dalam kelas. Menurut Lasa Hs

(2007:12) Perpustaklan“mﬁ unit- kerja ghimpun, mengelola, dan

menyajikan kekayaa m‘zelektual untu ngan pendidik, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi gqna mence

adalah sebuah perpusta;izéﬂ'ﬁimmﬁv ,
Basuki (2010:217)yenyadtakah Dahiva\ibjuan perpustalkdaniddalaiymengorganisasikan

aktivitas yangSewoNeAuNan IKeA Iy_ltlr] AaG A
Menurut Bafa¥ (@:1@Pe~ﬁstﬁari(jahAsuR unit kAa dari suatu badan

atau lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku

dupan baqgfsa.;_/iPerpustakaan sekolah

— /f
embaga ‘pendidikan formal. Sulistyo

maupun bukan buku (non book material) yang diatur secara sistematis menurut aturan

tertentu sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya.



Menurut Ulum (2016:63), untuk mewujudkan Gerakan Literasi Sekolah diperlukan
seorang agen, dan agen tersebut ialah pustakawan sekolah, sedangkan yang dimaksud
pustakawan adalah pengelola perpustakaan. Seiring dengan diterapkannya kurikulum
berbasis kompetensi, maka literasi informasi akan dijadikan program kegiatan
perpustakaan sekolah yang prioritas.

Dari beberapa sekolah di Yogyakarta khususnya di daerah Cangkringan salah
satunya SMA Negeri 1 Cangkringan telah menerapkan tentang peranan Gerakan
Literasi Sekolah dalam kurikulumnya, sudah melaksanakan pelaksanaan GLS hampir 4
tahun lebih ini Gerakan literasi  membaca 10 menit, meresume buku, dan di bantu
program ektrakulikuler untuk menambah kegiatan dalam tahap pembiasaan ini, didalam

berjalannya sebuah program dalam pelaksanaan GLS terdapat peranan perpustakaan

seperti menyediakan ba?hanE:iﬁ ap mas Arjun salah satu
pustakawan ketika peneli#i obser\)ééi‘p

Pada Juli 2015 '*I‘(e‘mrendikbud nerbi Peraturan “ Méteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 23 %MAEBiBbmAHQ@EM buiﬂlﬁhﬁfﬁekerti. Salah satu pokok

yang tertuang dalaw pgatUfanfierefuf\veitt mewaiikenmémhatabuku non pelajaran

setiap hari d&@. NAeNt quA II_§/I ]alAt(b}\Aama 4 tahun
semakin menururYni@uﬂenﬁdktﬁn MwAse@hTanWelaksnakan GLS

memang belum banyak. Khususnya di daerah Cangkringan sekolah pegunungan jauh
dari perkotaan tapi sudah menerapkan Gerakan literasi Sekolah dan terdapat beberapa
sekolah tingkat SMA namun yang melaksanakan GLS ini belum semuanya. Dikutip dari

web resmi (https://perpusganesa.smanlcangkringan.sch.id) bahwa perpustakaan SMA



Negeri 1 Cangkringan ini telah mendapatkan juara harapan 1 lomba perpustakaan
tingkat DIY. Konsistennya dari sekolah sudah ada Tim Kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah, yang akan melaksanakan program GLS, seperti terdapat dalam web

https://smanlcangkringan,sch.id SMA Negeri 1 Cangkringan kegiatan pelatihan

majalah edisi tribun jogja, sudah pernah mengantarkan 2 siswa lomba tingkat provinsi.
Jadi sangat menarik bagi peneliti untuk mengetahui bagaimana pentingnya peranan
perpustakaan dalam Gerakan Literasi Sekolah ditahap pembiasaan ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja kegiatan dan program perpustakaan Ganesa dalam menunjang Gerakan

Literasi Sekola

2. Bagaimana pe aan Gerakan Literasi

Sekolah di SM

anaan Gerakan Literasi

Sekolah &l SPRTE ISERVAE’ UNIVERSITY
e GRINAN KALIJAGA

1.3.1Tuj

Tujuan dari p%llt@dﬁ uer rAgeIéluAgaRanJ;)er)Ag peranan Gerakan

Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Cangkringan, apa saja peranan yang dapat

3. Apa saja kendala

menunjang perpustakaan.
1. Mendeskripsikan peranan perpustakaan Ganesa dalam pelaksanaan Gerakan

Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Cangkringan.


https://sman1cangkringan,sch.id/

2. Mendeskripsikan kegiatan dan program perpustakaan Ganesa dalam menunjang
Gerakan Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Cangkringan.

3. Mendeskripsikan kendala dan solusi dalam pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
di SMA Negeri 1 Cangkringan.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapakan dapat

memberikan manfaat kepada berbagal pihak Khususnya pihak sekolah dan peneliti.

Beberapa manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Pihak sekolah, hasil penelitian ini-semuga bisa menjadi bahan evaluasi bahwa
pentingnya peranan perpustakaan dalam menunjang Gerakan Literasi Sekolah.

2. Guru dan pustakawan, agar menjadi motivasi untuk terus ikut berperan dalam

Gerakan Literasi ingan.

3. Pembaca, memb erpustakaan memiliki

peranan penting jadi ikut aktif dalam

Gerakan Literasi kh da

4. Peneliti, hasg-IpKITiEarlSir_i AdRﬂaltcdufjlﬁri \PER@W wawasan ilmu
pengetahﬁ@NrﬁMngWAt f'W@d M menunjang
Gerakan thev yéadﬁ Sv\ I\&erKC?&krﬂanT A

1.4 Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini tujuan untuk mempermudah pemahaman isi skripsi

yang telah dibuat. Dalam hal ini peneliti telah melakukan perumusan atas apa yang akan
dijelaskan di dalam skripsi melalui konsep sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN



Bab pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dari
penelitian serta manfaatnya dari penelitian ini dan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Tinjauan pustaka memuat tentang hasil penelitian-penelitian terdahulu dengan
permasalah dan tujuan penelitian. Sedangkan landasan teori memuat teori-teori yang
berhubungan dengan peranan, perpustakaan sekolah, dan gerakan literasi sekolah serta
peranan perpustakaan dalam gerakan literasi sekolah.
BAB Il METODE PENELITAN

Metode penelitian yang menjelaskan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subyek dan objek penelitian, informan penelitian, metode teknik pengumpulan data,
yang harus digunakan yaitu observasi, dokumentasi, wawancara, instrumen penelitian,

serta uji keabsahan.

BAB IV PEMBAHA
Bab ini berisi pe umum S egeri 1 Cangkringan,

gambaran umum perpusta gk n hasil dari penelitian.

BABVPENUTUSTATE ISLAMIC UNIVERSITY
Bab ini bsUrN“AnN I@AII& Ia] A@A] saran untuk
perpustakaan SI\/IMe@l @gkvgaA K A R T A



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Demikian berdasarkan hasil temuan dan pembahasaan yang mengacu pada
rumusan masalah yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini peneliti menumukan
kelebihan dari penelitian sebelumnya yaitu program kegiatan GLS bukan hanya
membaca 15 menit sebelum jam pembelajaran, tetapi terdapat beberapa program

seperti berikut ini:

1. Berbagai upaya yang dilakukan perpustakaan untuk menjalankan program
kegiatan GLS yang sudah berjalan di SMA Negeri 1 Cangkringan adalah:

a. Membaca 15 menit sebelum jam pembelajaran pertama. Teknik ini

S masing-masing
b. Mer i udah membaca buku
diwaji ah dibaca oleh siswa

kemudian dikumi)_ ulkan dan ditandatangani oleh guru jam pertama.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

S U NT&IN IenKA [pll Aﬁd agi hari, teknik

ini dllékar&eh seluruh wa a sekol SMA Negerl 1 Cangkringan
guru, karyawan dan 5|swa

d. Mading (Majalah Dinding). Teknis Ini dilakukan setiap 1 bulan sekali
dan dikoordinir oleh siswa pergantian.

e. KIR (Karya llmiah Remaja) program pembantu GLS pilihan siswa
yang belajar mendalam tentang menulis, kegiatan ini dilaksanakan 2

kali dalam 1 minggu.

90
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Peranan Perpustakaan Ganesa dalam menunjang penerapan pelaksanaan GLS
sudah diksanakan Gerakan Literasi Sekolah dan sesui dengan kebijakan
desain induk GLS. Tapi masih dalam tahap satu atau tahap pembiasaan,
dikarenakan belum ada kesiapan perpustakaan untuk ketahap pengembangan.
1) Peranan perpustakaan melakukan pengadaan bacaan seperti
menyediakan buku-buku non pelajaran yang digunakan untuk peserta
didik dalam kegiatan GLS, dengan bekerja sama seluruh warga sekolah
dalam pengadaan bahan bacaan di  perpustakaan SMA Negeri 1
Cangkringan.
2) Area baca/ sudut baca perpustakaan ganesa sudah menyediakan pojok
baca di kelas, halaman sekolah, halaman perpustakaan, (DLH Sleman,

Inggris, Karawitan),

enscan barcode yang
ada dise i : begitu setiap istirahat

atau waktu | un aca.

3) PARGEMET BT SUJA NI perphet R RAEFY dalam menunjang
Facedof el £ ool bidd s i pojo baca
yanngi@gl@aaneﬂah IéMA Iﬁeﬁrl Aangkringan juga
mengembangkan pokok baca di luar area sekolah seperti menyediakan
pojok baca di kantor kecamatan Cangkringan, dan di puskesmas

Cangkringan.

3. Faktor Kendala dan Solusi dalam penerapa pelaksanaan GLS di SMA

Negeri 1 Cangkringan.



A.

1)

2)

3)
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Kendala dalam penerapan pelaksanaan GLS

Sarana/Prasana

Kendalanya antara lain: kurangnya ketersediaan bahan bacaan atau koleksi
perputakaan, seperti non fiksi, novel, komik dll.

SDM (Sumber Daya Manusia)

Keterbatassan SDM yang ada di SMA Negeri 1 Cangkringan juga menjadi
penghambat pelaksanaan GLS, karena Skills (keahliaan) dan Knowledge
(pengetahuan) ~dalam menumbuhkan budaya literasi itu di perlukan.
Kareana tidak semua murid mempunyai minat baca yang tinggi untuk
literasi, masih bisa dibilang minat baca kurang atau malas untuk membaca
Manajemen Waktu

ena masih ada siswa

s sekolah tambahan

Solusi dalam

GLSSPMA FedSEAMMNTod NIVERSITY

5&INAN KALIJAGA
Wus@ p@ad¥ %anl(usw ﬂlaﬁl’sow yang tepat bagi

perpustakaan  SMA  Negeri 1 Cangkringan, dengan cara

alam pelaksaan penerapan

mengumpulkan donatur seperti mengadakan hibah buku, setiap siswa
tiga buah buku, bapak ibu guru sepuluh buku, mahasiswa ppl dan

penelitian tiga buah buku gerakan ini berguna untuk menyegarkan
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koleksi bahan pustaka sekaligus untuk mengganti bahan pustaka yang
sudah kadaluarsa.
2) SDM (Sumber Daya Manusia)

Solusinya sekolah menambah SDM karena perpustakaan tidak terlepas
dari yang namanya pustakawan professional yang mampu menjebatani
informasi dan pengetahuan yang tersedia kebutuhan akademik siswa.
Untuk saat ini solusi untuk siswa yang masih malah untuk membaca
guru pada jam pertama harus mengingatkan dan selalu menghitung
berapa siswa yang sudah meresume akan ditandatanganni.
Mewajibkan seluruh siswa untuk mengikuti kegiatan GLS, memasang
poster motivasi-motivasi tentang literasi dilingkungan sekolah.

3) Man

Dita I siswa di jam literasi 15 menit
gan pemahaman yang

benar m a t embaca tanpa harus ada

ojaah Takd Ssa Al ik 8ibpeiiay B FENimbah waktu pada
SMSNaAaNiseIIQaAElA_ InIAA(e_I}sAn resume
s2s0nY OGYAKARTA
Setelah peneliti melakukan penelitian tentang peranan perpustakaan
ganesa dalam menunajang penerapan pelaksanaan Gerakan Literasi di SMA
Negeri 1 Cangkringan:
1. Gerakan Literasi Sekolah adalah kebijakan pemerintah dari tahun 2015,

namun masih ada beberapa sekolah yang belum menerapkan. Tidak
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adanya evaluasi dan tidak adanya standar ideal dalam pelaksanaannya
sehingga sampai saat ini perpustakaan SMA Negeri 1 Cangkringan masih
dalam tahap Pembiasaaan. Kedepanya perlu meningkatkan tahapan dalam
pelaksanaan GLS ketahap kedua yaitu tahap pengembangan.

. Seluruh warga sekolah dapat memanfaatkan sarana dan prasaran
perpustakaan untuk meningkatkan peranan perpustakaan dalam menunjang
Gerkan Literasi Sekolah dengan sebaik mungkin, mengikuti program
kegiatan GLS dengan sangat konsiten agar kesadaran individu, karakter
siswa, menjadi pribadi yang literat sepanjang hayat.

. Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan kendala dalam pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah , maka saran peneliti untuk mengevaluasi

kembali hambatan aan GLS, dengan

mening i , M, dan bekerjasama
si adalah pengajaran

sepanjang ha

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA 1 (Pustakawan)

1. Apakah sekolahan sudah menerapakan kebijkan tentang Gerakan Literasi
Sekolah sesuai kreteria dalam Desain Induk GLS ?

2. Siapa yang bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan Gerakan Literasi
di SMA Negeri 1 Cangkringan ini?

3. Bagaimana peranan perpustakaan dalam pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah di SMA Negeri 1 Cangkringan?

4. Menurut anda apakah gerakan literasi int sudah berjalan di SMA N 1
Cangkringan?

5. Kapan program GLS ini mulai diterapkan di SMA Negeri 1 Cangkringan?

Cangkringan?

an Literasi lah di SMA Negeri 1

Apakah ada kendala dalam pelaksanaa Gerakan Literasi Sekolah? Jika ada

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

t; NAN KAL
9. S rapan dari anda atau pemimpin selalzﬁrg adanya penerapan

asxOGYAKARTA
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PEDOMAN WAWANCARA 2 (Pemustaka)

. Apakah kamu mengetahui apa itu Gerakan Literasi Sekolah?

. Bagaimana pendapat kamu tentang adanya penerapan Gerakan Litersi
Sekolah disekolah?

. Apa saja kegiatan Gerakan Literasi Sekolah?

. Apakah semua siswa wajib mengikuti program kegiatan Gerakan Litersi
Sekolah?

. Jenis buku apa yang sering kamu baca ?

. Apakah didalam kelas terdapat pojok baca buku?

. Menurut kamu apakah perpustakaan sangat berperan dalam kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah ini?

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 2 Surat ketersediaan menjadi informan
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara
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Lampiran 4 Transkip wawancara

REDUKSI DATA WAWANCARA

Nama :Dra, Anies Rachmania S.S., M.Pd
Jabatan :Kepala Sekolah
Hari/Tanggal :15 juni 2020

Tempat :Ruang kepala sekolah

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA
Peneliti  :Apakah sekolahan sudah | Sekolah sudah menerapkan GLS sesui
menerapakan kebijkan tentang ‘gerakan | dengan buku desain induk GLS,
literasi sekolah sesuai kreteria dalam membaca 15 menit sebelum jam
Desain Induk G ama dimulai.

Informan: sud
telahdilaksanak
senin dan ju
sebelum jam pem

kembangkan dan diak

beltan FOTATEISEAMITY UNIVERSITY
] NAN KALI ]AGA

YOGYA

Peneliti :Siapa yang bertanggung jawab | Kepala sekolah, tlm GLS, kepala
penuh dalam pelaksanaan Gerakan | perpustakaan dan guru-guru bahasa.
Literasi di SMA Negeri 1 Cangkringan
ini?

informan :kepala sekolah, Tim GLS

yang diketuai oleh senior guru bahasa

Indonesia, dibantu kepala perpustakaan
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dan guru-guru bahasa.

Peneliti: Bagaimana peranan | Perpustakaan berperan penting dalam

perpustakaan  dalam  pelaksanaan | Pelaksanaan  GLS,  perpustakaan
menyediakan  informasi,  sumber

Gerakan Literasi Sekolah di SMA inspirasi dan mengembangkan

Negeri 1 Cangkringan? kreativitas anak.

Informan: ya sangat berperan sekali
mbak, karena disanakan sumber untuk
mencari informasi, - sumber mencari
inspirasi, tempat  mengembangkan
kreativitas sehingga peranan
perpustakaan  itu  sangat  besar.
Apalagikita kembangan menjadi

perpustakaan m

Peneliti: Apak i i las, dihalaman, lalu
akan  juga  ada

pojok baca? jok baca untuk anak,

Informan: men g ) di  kantor kecamatan
. ) \ Cangkringan dan puskesmas
e SATETSIARMIC 1omtveRrsITY

ada m i:ja Km Ut
anak, S CN a a
Cangkringan\/ OnG W‘skﬂas

Cangkringan. Memang tidak hanya

LIJAGA
ARTA

untuk untuk warga SMA Negeri 1
Cangkringan.

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan | Sudah berjalan
literasi ini sudah berjalan di SMA
Negeri 1 Cangkringan?
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informan : sudah

Peneliti :Kapan program GLS ini mulai
diterapkan di  SMA  Negeri 1
Cangkringan?

Informan : mulai 2016 tapi mulai
diberikannya reward bagi anak-anak itu
mulai tahun 2017.

Tahun 2016 dan tahun 2017 mulai
diberikannya reward.

Peneliti :Menurut anda Mengapa GLS
ini harus diterapkan di SMA Negeri 1
Cangkringan?

Informan:karena  “kebermanfaatannya

untuk membiasakan = dan.  menyukai

membaca, menjadi literat, jadi kalau
tidak harus

murid tidak mengerti

bertanya kepada guru tapi bisa langsung

mencari dari buku yzing-&e

buku disini jug adF

e-book. |
|

Peneliti :Apa saja program danﬁﬁi
GLS di SMA Negeri‘1 Cangkringan’

informan S 1AL Eml‘ﬁl.A&\‘HaG
pelatlhaSbulﬁ rNeAaN majadah
sekolah

Peneliti Apakah a dala dalem
pelaksanaa GLS? Jika ada apakah
solulinya?

informan kendalanya  yang
pertama dikoleksi buku, kita kan ada
target paling tidak target koleksi buku
kita 12.000 judul buku dan saat ini
masih ada 4.400 an buku jadi masih
kurang banyak, solusinya ya Kita

Kselam y

Karena ~kebermanfaatannya untuk
membiasakan dan menyukai buku,
menjadikan peserta didik yang literat
dan dapat menemukan jawaban dalam
masalahnya melalui membaca.

Iajhran pertama pelatihan bulletin,
pembuatan majalah sekolah.

UNIVERSITY

LIJAGA

la p rtaﬁ% keterbatasannya
koleksi  non  fiksi,  solusinya
mengumpulkan  donator  seperti
mengadakan hibah buku.

Kendala kedua waktu 15 menit terlalu
singkat untuk menyelesaikan
membaca dan meresume, solusinya
peserta didik harus menambah waktu
disela-sela KBM ataupun bisa

diwaktu istirahat.
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mengumpulkan donatur seperti adakan
hibah buku. Kendala yang kedua pada
pelaksanaan literasi 15 menit waktu 15
menit terlalu singkat, sehingga peserta
didik harus menambah waktu disela-sela
KBM misalnya diwaktu istirahat atau
bisa menambah waktu sendiri, namun
peserta didik pasti harus menyelesaikan
hasil resume bukunya.

Peneliti :Apa harapan dari_anda atau | Harapan dari kepala sekolah gerakan
pemimpin sekolah dengan adanya
penerapan GLS ini?

literasi ini akan menjadi budaya, tidak
hanya pembiasaan tapi menjadi
informan . ya kita berharap | budaya bagi anak-anak sehingga
gerakan literasi ini akan menjadi budaya | menjadi terbiasa jika mereka tidak
tidak hanya pembiasaan tapi menjadi | mengetahui tentang sesuatu informasi
budaya bagi anak-anak  sehingga | maka akan mencari jawabannya lewat

terbiasa jika mereka tidak mengetahui | membaca. Jadi guru bukan lagi

tentang sesuat a akan ri informasitapi

mencari jawab a lewat u sebagai pusat

Jadi guru buk

gi tempat

informasitapi me

pusat informasi.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Nama : Sunarsih, S.Pd
Jabatan :Kepala Perpustakaan
Hari/Tanggal :16 juni 2020

Tempat :Perpustakaan

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA

Peneliti :Apakah  sekolahan -~ sudah | Sudah, tapi baru tahap pembiasaan 15
menerapakan kebijkan tentang gerakan [ menit membaca sebelum  jam
literasi sekolah sesuai kreteria dalam | pelajaran pertama dimulai, selesai
Desain Induk GLS ? membaca lalu merusume apa yang
sudah dibaca.

informan :Sudah, tapi baru tahap
pembiasaan jadi tahap pembiasaan itu
gerakan literasi membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai. Sesudah
membaca meresumeapa Yyang sudah
mereka baca.

Peneliti :Siapa
penuh dalam
Literasi di SMA
ini?

informan ST:A&E Maﬁm UNIVERSITY

epala ferspiag] Apfkia jda/\ | | ]AG A

TIM khusus QKarena Kita ada
ﬁlka akAk A R T A

tim itu lah mengoreksi, menyeleksi,

kepala perpustakaan

reward yang |b

sesuai atau tidakanya apa yang sudah
mereka baca dengan yang meraka
tuliskan kemudian tata bahasanya
penulisannya, itu semua tim yang

mengoreksi.
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Peneliti :Bagaimana peranan | Perpustakaan berperan sekali, anak-
perpustakaan dalam pelaksanaan | anak dapat mencapai GLS buku
Gerakan Literasi Sekolah di SMA | disediakan dari perpustakaa, pojok

Negeri 1 Cangkringan? baca kelas yang ada di kelas, halam
perpus  gazebo bukunya juga

informan :berperan sekali mba, | disediakan dari perpustkaan.

karena anak-anak itu untuk mencapai

gerakan  literasi disediakan dari

sekolah. Satu sampai dua minggu nanti
sudah selesai bukunya ganti -dengan
judul yang baru. Pojok baca yang
digunakan anak-anak untuk literasi juga
bukunya dari  perpustakaan, jadi
memang perpustakaan yang
menyadiakan.

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan | Sudah dan sudah ada hasilnya, anak-
literasi ini sudah berjalan.di SMA | anak mengikuti lomba fiksi ditingkat
Negeri 1 Cangkringan? provinsi dan menghasilkan 1 karya

b

informan:sudah
yang sampe |
tingkat provin
dalam lomba t
literasi itu mba, di t
kepenulisan.

_____ STATE ISLAMIC UNIVERSITY
dﬁr;faL:S UNANKATTTAGA
Cangkrmga? O G Y A A R T A

Informan: 2016 sudah bener-bener

berjalan. Karena 2015 itu masih hanya

perkenalan tentang apa itu GLS.

Menurut anda Mengapa GLS ini harus | khususnya bagi anak-anak biar seneng
diterapkan di  SMA  Negeri 1| membaca, gemar membaca dan tidak
Cangkringan? hanya membaca dari gadget tapi juga
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informan:menurut saya khususnya bagi
anak-anak biar seneng membaca, gemar
membaca dan tidak hanya membaca
dari gadget tapi juga dari buku, kalau
dari buku anak-anak bisa menambahkan
informasi yang maksimal dari segi tata
tulisnya, dari segi kosa katanya, dari
daftar pustakanya kan di buku lebih
lengkap, kalau di hp itu kan bisa
berubah.

dari buku, kalau dari buku anak-anak
bisa menambahkan informasi yang
maksimal dari segi tata tulisnya, dari
segi kosa katanya, dan daftar pustaka

Peneliti :Apa saja program dan kegiatan
GLS di SMA Negeri 1 Cangkringan?

informan 15 menit membaca
sebelum pembelejaran, pelatihan
penulisan bulletin, lomba cipta karya
puisi, lomba Desainn poster, membuat

di  buku lebih lengkap bisa
menjadikan referensi.
15 = menit  membaca  sebelum

pembelejaran jam pertama, pelatihan
penulisan bulletin, lomba cipta karya
puisi, lomba Desainn poster, membuat
resensi buku.

da kend ‘
Jika adal ap

Peneliti :Apakah
pelaksanaa GLS?

resensi buku.
solusinya? ‘

kéndalam

informan

anak-anak males membaca waktu 15

menit itu,

Solusinyd- o] Peded jém
pertam

menghi mN AN KJ
en gy k) e Yo e

oleh guru
siswa yang sedang melakukan tugas
banksampah tapi itu nanti akan tetap
malaksanakan literasi sebelum
mengikuti jam pelajaran.

dalam

menghitung berapa siswa yang sudah

Lnhéwé$ g 4k 49 [ditdyidatanganni.

iswa yang

LIJAGA

] n tugas
anksampah,-selusinya tetap sebelum
AR X

ajaran pertama
siswa harus melaksanaka literasi
terlebih dahulu.

Peneliti :Apa harapan dari anda atau
pemimpin sekolah dengan adanya
penerapan GLS ini?

harapan saya agar anak-anak senang
membaca, karena dengan membaca
akan menghasilkan sebuah Kkarya,
yaitu karya yang berbentuk tulisan
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informan harapan  saya agar
anak-anak senang membaca, karena
dengan membaca akan menghasilkan
sebuah karya, entah karya yang
berbentuk tulisan atau lainnya, semoga
anak-anak tambah mencintai buku,
mecintai  informasi  yang  mereka
dapatkan dari mana saja.

atau yang lainnya, semoga anak-anak
tambah mencintai buku, mecintai
informasi yang mereka dapatkan dari
mana saja.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Nama : Rahmad Budiyono, S.Pd
Jabatan : Guru (Ketua TIM GLS)
Hari/Tanggal :15 juni 2020

Tempat :Ruang Perpustakaan
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TRANSKIP WAWANCARA

REDUKSI DATA

Peneliti :Apakah  sekolahan ~ sudah
menerapakan kebijkan tentang gerakan
literasi sekolah sesuai kreteria dalam
Desain Induk GLS ?

Informan ;jadi dit SMA Negeri 1
Cangkringan ini memang sudah ada
GLS sejak tahun 2016 sampe sekarang
sudah  melaksanakan - GLS..  yang
berpedoman  dengan  Kemendikbud
nomor 23 tah i

2015, tapi masih

sekarang ini
pembiasaan, jai
yang disini itu
jam 7:00 WIB s
WIB siswa mem !
pelajaran, kemudian = peserta = didik

tersebut mereslinde Tafau IinkidAsAnl Biér

MrSUNAN Ky

UNIVERSITY

ALIJAGA

SMA Negeri 1 Cangkringan sudah
malaksanakan GLS yang berpedoman
dengan Kemendikbud nomor 23 tahun

pembiasaan,yaitu 15 menit membaca
sebelum jam pembelajaran pertama
dimulai kemudian setelah membaca
peserta = didik  meresume

meringkas dari buku vyang sudah
dibaca.

tahap

atau

Literasi di SMA Negeri 1 Cangkringan
ini?

Informan :TIM GLS, jadi
sekolah sudah membuat SK (Surat
Keputusan) untuk Tim GLS, jadi tim
gls yang mengelola tentang kegiatan gls
tersebut, dan TIM GLS ini juga akan

o il Kbl YoeterKeeiools T Bt ket

koordinator, bendahara dan anggota.

dirubah setiap tahun ajaran baru.
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Didalam TIM tersebut ada penanggung
jawabnya,  ketua,  koordinatornya,
bendahara dan anggota, kalau untuk
saat ini ada delapan personil yang
bertanggung jawab atas pelaksanaan
GLS. Meminjamkan buku bacaan
kepada peserta didik untuk dibaca /
literasi dirumah.

Peneliti :Bagaimana peranan
perpustakaan  dalam pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di SMA
Negeri 1 Cangkringan?

Informan ‘perpustakaan ~ sangat
berperan, seperti menyediakan buku-
buku non pelajaran yang digunakan
untuk peserta didik dalam.__Kegiatan
GLS, memerikan tempat/waktu khusus
diarea perpusta b j

perpustakaan sangat berperan, seperti
menyediakan buku-buku non
pelajaran  yang digunakan untuk
peserta didik dalam kegiatan GLS,
memerikan ~ tempat/waktu  khusus
diarea perpustakaan berupa pojok baca
(DLH Sleman, BPD Pakem, Balai
Batik Jogja, Gasebo jawa, Gasebo
Inggris, karawitan) setiap istirahat
atau waktu luang peserta didik bebas

(DLH Sleman,
Jogja, Gasebo
karawitan) seti
luang peserta
membaca.

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan

literasi ini SUdAp THerjafed AiNSMA

" SUNAN K

Informan
ya itu tadi
pembiasaan.Jadi ya itu siswa membaca
lalu meringkas lalu dikumpulkan di
tandatangan oleh guru pengajar pertama
lalu nanti setiap bulan dikumpulkan
ditandatangi oleh wali kelas, agar wali
kelas mengetahui kegiatan GLS tersebut
dan wali kelas

Yol oot &K AR T A

Sudah terlaksana, tapi masih samapai

lidtapldefibiesedt Y

ALIJAGA

Peneliti :Biasanya buku yang dibaca

Buku non fiksi, seperti komik dan
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peserta apa saja?

Informan 'yang pasti itu buku non
pelajaran, karna memang tidak boleh
buku paket dan seturusnya. Buku yang
dibaca komik, cerita novel dan peserta
didik juga diperbolenkan  untuk
membawa buku sendiri dari rumah.

cerita novel, peserta didik juga
diperbolehkan membawa buku sendiri
dari rumah.

Peneliti :Kapan program GLS ini mulai | Tahun 2016

ditetapkan di  SMA  Negert 1

Cangkringan?

Informan : tahun 2016

Peneliti :Menurut bapak Mengapa GLS | Karena memang kebijakan  dari

ini harus diterapkan di SMA Negeri 1
Cangkringan?

Informan ‘:me}nunﬂf' Bsaya - ini

Kemendikbud nomor 23 tahun 2015
yang resmi, setiap instansi lebihnya
pendidikan wajib untuk melaksanakan
kegiatan  GLS,  untuk menumbuh

berkaitan dengan tadi mb‘ak
kebijakan dari Kemendikbud nemo
tahun 2015 itu ken resmi, mak

setiap instansi  lebihnya peﬂi’
wajib untuk melaksanakan Kegi

GLS, jadi maksudnya GLS untuk:
menumbuh %émhahdkan injdah/Adca

da

menun;j a0l i Yado
berada dal ti
sekitar duaa'gri

membaca, literasi sains, matematika
berdasarkan ini perlu diadakan literasi,

jadi supaya anak-anak mempunyai
motivasi, dapat menumbuh
kemabangkan dalam hal membaca,

memanfaatkan waktu untuk menambah
pengetahuan, lebih untuk perpustakaan
ganesa ini sudah cukup memadai, jadi

yang dapat menumbuh

dalam hal membaca,
emanfaatkan  wakiu untuk
menambah - pengetahuan  informasi

ldepgdrcarddienbiga

ALIJAGA

Gl &K ARTA

anak-anak selain diruang kelas sewaktu
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istirahat pasti datang keperpustakaan.

Peneliti :Apa saja program dan kegiatan
GLS di SMA Negeri 1 Cangkringan?

Informan . selain dari 15 menit
membaca sebelum jam pelajaran,
program  GLS ini ada  saat
ekstrakulikuler, seperti KIR (Karya

limiah Remaja), BTQ (Baca Tulis Al-
Qur’an), jadi dikembangkan juga pada
kegiatan ekstrakulikuler ~dan itu kan

masih berhubungan —dengan - literasi
disitu bisa terapkan = atau = di
implementasikan pada kegiatan

ekstrakulikuler itu kalau dalam hal
membaca. Seperti di sudut-sudut kelas
ada pojok baca istirahat anak-anak tidak
disuruh sudah membaca sudah langsung
membaca. | | e

Peneliti :Apakah ada kendala d
pelaksanaa GLS? Jika ada bagal

solusinya? ]
informan ‘kendalanya karna

waktunya it kafy pdgi [ded Al €5

oD LTI AN K/

terlam
menit itu su
gerbang sud
terlambat itu juga ada pembeda sendiri,
tapi bapak ibu sudah sepakat solusi jadi
sebelum masuk jam pertama siswa tetap
harus membaca, biasanya membacanya
diperpus boleh diluar kelas boleh jadi
peserta didik langsung saat itu juga
literasi, yang kedua kendalanya dalam
hal buku, jadi anak-anak masih

mempunyai rasa yang belum betul-betul

15 menit membaca sebelum jam
pelajaran pertama, program GLS ini
ada saat ekstrakulikuler, seperti KIR
(Karya llmiah Remaja), BTQ (Baca
Tulis Al-Qur’an. Pojok baca didalam
kelas

enit, jadi peserta didik
rlambat, solusinya guru

waktu . untuk peserta didik yang

ltdiahn et iit6k majaksanakan literasi

Al:l A

]M m hal buku,

a bmlo uranya 1Q itu 'diﬁuk amg- sudah dibaca kadang
d pc; X/a gKﬁ armaj‘j-di&jok baca kelas

peserta didik belum  Dbetul-betul
mempunyai rasa Yyang kaitannya
dengan literasi, solusinya wali kelas
mewajibkan peserta didik untuk
memiliki 1 buku digunakan untuk
literasi. Minimal harus menyelesaikan
satu  buku tersebut agar bisa
memahami isi buku tersebut.
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kaitannya dengan literasi, jadi buku
setelah membaca ya udah, jadi
solusinya wali kelas mewajibkan
peserta didik untuk memiliki 1 buku
digunakan untuk literasi. Minimal harus
menyelesaikan satu buku tersebut agar
bisa memahami isi buku tersebut, tapi
beda-beda mba ada anak yang bisa
sampe 2 buku jadi sesuai anaknya ada
yang rajin ada yang tidak gitu, tapi
diakhir semesteruntuk siswa dalam
kegiatan GLS yang rajin dan resume
bagus isinya bersikenambungan bagus
akan mendapatkan reward.

Peneliti :Apa harapan dari anda atau
adanya

pemimpin sekolah dengan
penerapan GLS ini?

hanya
pengembangan,
membuat
sudah dapat dipertanggung jawabkan,

jadi anak-arGi BiSE Ul festyivi| bisa
, ot
o ok N k] Nirg
bverlb d(jparY teﬁn-

dengan
temannya.

Karena sudah berjalan hampir 5 tahun,

harapan dari TIM untuk kedepan
tahapanya ditingkatkan tidak hanya
pembiasaan tetapi ketahap

jadi anak-anak

dan disampaikan
tanggung jawabkan,
sa buat resensi bisa
inya apa, intinya apa

Ikan secara langsung
dengan bercerita didepan teman-
WNTVERSITY

ALIJAGA
KARTA




Nama : Arjun Naim A,Md

Jabatan : Pengelola Perpustakan
Hari/Tanggal :16 juni 2020

Tempat :Ruang Perpustakaan
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TRANSKIP WAWANCARA

REDUKSI DATA

Peneliti  :Apakah sekolahan  sudah
menerapakan kebijkan tentang gerakan
literasi sekolah sesual kreteria dalam
Desain Induk GLS ?

informan: iya sudah, tapi belum
sempurna, karena belum sampai tahap
akhir, baru sampai tahap pembiasaan
dan pengembangan.

lya sudah, tapi belum sempurna,

karena belum sampai tahap akhir,
baru sampai tahap pembiasaan dan
pengembangan.

Peneliti :Siapa
penuh dalam

Pak Arjun 3
GLS, guru, dan pustakawan.

STATE ISLAMIC

im GLS, pustakwan

NIVERSITY

PenelitiSﬂNrA Nper
perpustakaa a efaksana

Gerakan Litgrasi~Sekeotah gdi
Negeri 1 Ca krﬁjv?lcE V N
Pak Arjun ‘mempersiapkan

koleksi-koleksi yang disukai para
peserta didik, dan meningkatkan budaya
literasi dilingkungan sekolah (promosi
dan pelatihan yang menjurus)

koleksi yang

LITACG

| r a“didik, dan
eningketka udaya literasi
ilAk:g;nr[ek

(promosi dan
pelatihan yang menjurus).

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan
literasi ini sudah berjalan di SMA

lya sudah, walaupun belum sempurna
tapi hasilnya bisa dirasakan.
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Negeri 1 Cangkringan?

Pak Arjun :iya sudah, walaupun
belum sepurna tapi hasilnya bisa
dirasakan.

Peneliti :Kapan program GLS ini mulai | Sudah 4 tahun berjalan ini.
ditetapkan di  SMA  Negeri 1
Cangkringan?

Pak Arjun ‘tahunnya__kapan saya
kurangtau e mbak, mungkin Kkurang
lebihnya 4 tahun berjalan, tapi nanti
coba ditanyakan di bu narsih selaku
kepala perpus ya.

Peneliti :Menurut anda Mengapa GLS | karena untuk meningkatkan minat
ini harus diterapkan di SMA Negeri 1 | baca peserta didik secara khususnya,
Cangkringan? secara umum untuk meningkatkan
minat baca seluruh civitas di SMA

ger ringan, karena saya
ini bisa menular dari
g lainnya.

Pk Arjun
meningkatkan
secara khususnya, secara umu
meningkatkan nat

civitas di SMA Nege

karena saya yakin mi
menular dari satu orang ke orang

lainnya. STATE ISLAMIC
sebelum

GLS di SMVI @ (‘(ajgkvg A emlagnjm Aama, dari selasa
5a ume buku yang
Pak Arjun :membaca 15 menit | nantinya ada reward, pelatihan
sebelum pembelajran, dari selasa sampai | kepenulisan, orientasi perpustakaan di
kamis, resume buku yang nantinya ada | tiap awal tahun pelajaran.
reward, pelatihan kepenulisan, orientasi
perpustakaan di tiap awal tahun
pelajaran.

Peneliti :Apakah ada kendala dalam | Kendala kurang efektifnya waktu 15
pelaksanaa GLS? Jika ada apakah | menit di awal pembelajaran dan
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solusinya?

Pak Arjun :kurang efektifnya
waktunya waktu 15 menit di awal
pembelajaran dan waktunya dirasa
masih kurang dan solusinya kalu bisa
ditambah waktunya menjadi 20-30
menit.

waktunya dirasa masih kurang dan
solusinya kalau bisa ditambah
waktunya menjadi 20-30 menit.

Peneliti :Apa harapan dari_anda atau
pemimpin sekolah dengan adanya
penerapan GLS ini?

Pak Arjun -harapannya agar
program ini akan terus berjalan dan
terus berkembang menjadi lebih baik
lagi dan nantinya tidak hanya peserta
didiknya saja yang berkembang minat
bacanya tapi juga merambat ke warga
sekolah yang i
karyawan, satp

harapannya agar program ini akan
terus berjalan dan terus berkembang
menjadi lebih baik lagi dan nantinya
tidak hanya peserta didiknya saja
yang berkembang minat bacanya tapi
Juga merambat ke warga sekolah yang
lainnya seperti  guru, karyawan,
satpam, tukang kebun, dll.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Nama : Yudha Prasetyanti S.Pd
Jabatan : Guru
Hari/Tanggal :16 juni 2020

Tempat :Halaman Perpustakaan

TRANSKIP WAWANCARA REDUKSI DATA
Peneliti :Apakah  sekolahan ~ sudah | Sudah, seperti 15 menit membaca
menerapakan kebijkan tentang gerakan | sebelum jam pembelajaran pertama
literasi sekolah sesuai kreteria dalam | dimulai.
Desain Induk GLS ?

informan . Sudah, ya 15 menit
membaca sebelum  jam  pelajaran
dimulai.

Peneliti :Siapa yang bertanggung jawab | Tim GLS, Kepala sekolah, kepala
penuh dalam P guru pengajar dijam
Literasi di SM [ [ ma.

ini?

informan
sekolah, kepala pe
pengajar jam pertama.

STATE ISLAMIC UNIVERSITY
PenelitiswmrA Nper La! AﬁAini sangat
perpustakaa a elaksa i I iterasi ini, buku
Gerakan Litgrasir™~Seketah wdi Agyang, dipmjamian anak-anakpun dari
Negeri 1 Ca krm?l(E v N eAt&.T A
informan :peranan  perpustakaan
ini sangat penting bagi kegiatan literasi

ini, buku yang dipinjamkan anak-
anakpun dari perpustkaan,

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan | sudah, tapi baru dalam tahap
literasi ini sudah berjalan di SMA | pembiasaan, sesudah membaca anak-
Negeri 1 Cangkringan? anak meresume apa Yyang sudah
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ditetapkan di  SMA  Negeri 1
Cangkringan?

Informan :2016

dibaca.
informan :sudah, tapi itu tadi
masih dalam tahap pembiasaan, sesudah
membaca anak-anak meresume.
Peneliti :Kapan program GLS ini mulai | Tahun 2016

Peneliti :Menurut anda Mengapa GLS
ini harus diterapkan di SMA Negeri 1
Cangkringan?

informan -agar anak-anak lebih
menyukai membaca buku dari pada
menyukai membaca di HP, Kkarena
buku-buku isinya lebih.  detail = dan
menambah wawasan yang bagus, lebih

focus membar "diQtMJ' hdari  pada

membaca di HP, ‘ ““

Peneliti :Apa saja program dan keg|
GLS di SMA Negefiid Cangkri

e o6 TAFEAS I
) t
v o AR TN

Peneliti :Apakah“.ada da alam
pelaksanaa GLS? Jika ada apakah
solusinya?

informan ‘kendalanya disini
kadang anak-anak itu males untuk
membaca mba, trus waktu 15 menit
untuk meringkas dan membaca itu
kadang juga masih kurang, karena
budaya ~membaca mereka untuk

informan 'ya 15 menit membaca

agar anak-anak lebih gemar membaca
buku dari pada membaca du HP,

karena

didalam buku-buku isinya

lebih detail dan menambah wawasan
yang bagus, lebih fokus membaca
dibuku dari pada membaca di HP.

nul

mbaca sebelum jam
ipta karya puisi, pelatihan
“untuk siswa dan guru juga,

lomba madding.

UNIVERSITY

LI

JAGA

af%dang anak-anak

itu males untuk membaca, waktu 15
menit untuk meringkas dan membaca
itu kadang juga masih kurang, karena

budaya

membaca mereka untuk

gregetnya itu belum ada. Kurangnya
tenaga kerja pustakawan atau SDM
yang skills dan pengetahuan dalam
pembiasaan berliterasi. Solusi maka

anak

tersebut tetap harus
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gregetnya itu belum ada. Kurangya | menyelesaikan  resume tersebeut.
SDM atau kinerja pustakawan yang | Kendala kedua waktu karna memang
skills  dan pengetahuan  dalam | waktunya hanya 15 menit jadi kita
pembiasaan berliterasi. Solusinya ya | harus sering mengingatkan anak-anak
guru jam pertama selalu mengitkan | untuk segera menyelesaikan literasi
anak-anak  untuk  membaca  dan | dan resume tersebut agar waktu yang
meresume lalu menghitung jumlah anak | digunakan maksimal

dan jumlah resume tersebut sesuai atau
tidak, jika tidak sesuai maka anak
tersebut tetap harus menyelesaikan
resume tersebeut. Untuk waktu karna
memang waktunya hanya 15 menit jadi
kita harus sering mengitakan anak-anak
untuk segera menyelesaikan literasi dan
resume tersebut agar waktu yang
digunakan maksimal.

Peneliti :Apa harapan dari_anda atau | harapan. saya anaka-anak akan
pemimpin sekolah dengan adanya | semakin mencintai buku, karaen GLS
penerapan GLS iNig kan anak-anak untuk
a buku dari pada
gan membaca buku
sebut akan menjadi
agar kebiasaan sejak
ertanam dalam diri dan
akan diterapkan dalam menyelesaikan

u\NiIéV ERS}&T_[Ymencari | sebuah
LTIAGA e
anfaataya.

AKTA

informan

anak akan se
karaen GLS ini
anak untuk terbias
pada membaca HP dengan membaca

buku  maka TiteTFE 1S EVIED
menjadi U Kelmiasaangag bia
sejak dﬁuHaAMw d
diri  dan g«:rmditﬁkav d

menyelesaik ah%dghgadl m ri
sebuah informasi atau jawaban dari

buku, karena buku lebih banyak
manfaatnya.
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TRANSKIP WAWANCARA SISWA

Nama : Atha Riyandari

Jabatan : Siswa kelas XI
Hari/Tanggal :13 juni 2020

Tempat :Taman

TRANSKIP WAWANCARA

REDUKSI DATA

Peneliti : Apakah kamu.mengetahui
apa itu Gerakan Literasi Sekolah?

Atha ya, menurut  saya
GLS merupakan sebuah gerakan yang
bertujuan agar siswa memiliki budaya
memvaca dan menulis, sehingga pada
akhirnya  siswa  akan.. timbul
pembiasaan pembelejaran sepanjang
hayat, kegiatan ini dilakukan untuk
menumbuhkan
dalam  bidan
menuingkatn
didik pada b
menulis.

GLS merupakan sebuah gerakan yang
bertujuan agar siswa memiliki budaya
membaca dan menulis, sehingga pada
akhirnya siswa akan timbul pembiasaan
pembelejaran sepanjang hayat, kegiatan

ini dilakukan untuk menumbuhkan
minat peserta didik dalam bidang
membaca dan meningkatkan

keterampilan peserta didik pada bidang
membaca dan menulis.

Peneliti : Bagaimana pendap'atmu

tentang adM A%Eai&LéﬁMl(

Atha : L(Dgi YS ini
sangat meant ) ahac;unt k A
ataupun peserta didik itu sendiri, hal
tersebut karena GLS ini membuat
peserta didik rajin membaca sehingga
tumbuh  kebiasaan positif  yang
nantinya akan menumbuhkan minat
baca dan menulis tentunya ini sangat
berdampak pada prestasi peserta didik
tersebut.

wQNAN KALIAG

kegiatan GLS ini sangat membantu,
LhileMERﬁlﬂﬁYpeserta didik itu
buat peserta
gga tumbuh

lagean gpostif yapg nantinya akan
KPHIA)U’KH:["’] aca dan menulis
tentunya ini sangat berdampak pada
prestasi peserta didik tersebut.
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Peneliti : Apa saja kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah?

Atha : biasanya
kegiatannya membaca, buku tersebut
biasanya fiksi maupun non fiksi, kalau
sekolah biasanya dilakukan 15 menit
sebelum  pelajaran dimulai dan
dilanjukan menulis resume dari buku
yang sudah dibaca atau biasanya juga
mendengarkan cerita dan dongeng
yang disampaikan oleh guru dan yang
terakhir mendapatkan rewarduntuk
siswa yang resume paling rajin atau
literasinya paling rajin.

membaca, bukunya fiksi maupun non
fiksi, 15 menit sebelum pelajaran
dimulai dan dilanjukan menulis resume
dari buku yang sudah dibaca atau
biasanya juga mendengarkan cerita dan
dongeng yang disampaikan oleh guru
dan yang terakhir mendapatkan reward
untuk siswa yang resumenya paling
rajin atau literasinya paling rajin.

Peneliti : Kegiatan GLS biasanya
dilakukan dimana saja?

Atha . Kegitannya biasanya
dikelas, pojok baca dan Perpustakaan

Dikelas, perpustakaan dan pojok baca.

kegiatan G‘erak

mengikuti program
Literasi Sekolah?

Atha  :Menurut saya semua si

wajib  untuk  mengikuti Kefgia't‘an

Gerakan Litéa§i AT E ISLAMIC

Penelitia: awyanguseri

kamubaca?Y O G Y A

Atha  :buku yang sering saya baca
non fiksi, khususnya novel.

Peneliti : Apakah semua SIS ajib |

kegiatan

UNIVERSITY

ﬁ\lﬁmn fiksi, lebih
KART A

Peneliti : Apakah didalam kelas
terdapat pojok baca buku?
Atha  :iya, terdapat pojok buku

Terdapat pojok baca.

Peneliti : Menurut kamu apakah

Tentunya sangat berperan karena

perpustakaan sangat berperan dalam

perpustakaan berperan penting pada
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kegiatan GLS ini?

Atha : Tentunya sangat berperan,
karena perpustakaan berperan penting
pada program Gerakan Literasi
Sekolah  ini, mengapa, karena
perpustakaan  merupakan  tempat
menyediakan bahan bacaan bagi
siswa, guru dan warga sekolah dalam
pelaksanaan GLS maupun setiap
harinya.

program Gerakan Literasi Sekolah ini,
mengapa, karena perpustakaan
merupakan tempat menyediakan bahan
bacaan bagi siswa, guru dan warga
sekolah dalam pelaksanaan GLS
maupun hari-hari biasa.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA



Nama :Muhammad Reza A M

Jabatan :Siswa kelas XI
Hari/Tanggal :13 juni 2020

Tempat :‘Halaman
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TRANSKIP WAWANCARA

REDUKSI DATA

Peneliti : Apakah kamu mengetahui apa
itu Gerakan Literasi Sekolah?

Reza ya, gerkan literasi
sekolah adalah gerakan dalam = upaya
menumbuhkan minat bakat siswa dalam
bidang menulis dan membaca.

iya, gerakan literasi sekolah adalah
gerakan dalam upaya menumbuhkan
minat bakat siswa dalam bidang
menulis dan membaca.

sangat bagus, karena

Reza :
karena gerakan
siswi  melatih  membaca

mereka, selg’n”*-ljpal glgﬂmc'@ml

an  menulis

y 4
Peneliti : Aya jata k

Literasi Sekolah?

Reza :kegiatannya peratama sebelum
mulai jam pelajaran membaca novel
mbak, lalu sesudah selesai membaca kita
meringkas dari hasil yang kita baca
semacam resume.

dukung siswa siswi
aca dan menulis,
erdapat dalam buku
al positif yang bisa
siswa siswi tersebut.

JNIVERSITY

EkaZUNANKA LIJAGA

WR_-I]-OVA sebelum  jam

pelajaran, kemudian dilanjutkan
dengan meringkas apa saja yang
didapat ketika sudah membaca.

Peneliti : GLS

Kegiatan biasanya

Dikelas masing-masing terkecuali
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dilakukan dimana saja?

Reza . dikelas masing-masing
mbak. Terkecuali siswa yang terlambat
biasanya di perpustakaan

siswa yang terlambat, literasinya di
perpustakaan.

Peneliti : Apakah semua siswa wajib
mengikuti program kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah?

Reza : iya mba, semua siswa Siswi
wajib mengikuti kegiatan GLS

Semua siswa wajib  mengikuti
Gerakan Literasi Sekolah.

Peneliti : Jenis buku apa yang sering
kamu baca ?
Reza : jenis buku yang sering saya

baca saat kegiatan GLS novel mba.

Buku yang sering dibaca saat

kegiatan GLS adalah buku novel.

Peneliti : Apakah didalam kelas terdapat
pojok baca buku?

Reza iya, i SMA

iya, di SMA Negeri 1 Cangkringan
ini_semua kelas terdapat pojak baca
bu Ini sangat bermanfaat

Cangkringan inl semua kelas te
pojak baca buku mba, dan ini
bermanfaat sekali, €ontoh guruiti
dan tugas sudah dikerjakan te
bisa meluangkan waktunya

untuk

membaca b&]_/%fﬁf adéS HJJQOM Iiacal

buku ter§eb t

Penelitis:
perpustakaa
kegiatan GL

Reza : iya mba sangat berperan
sekali, perpustakaan ghanesa sangat
berperan sekali dalam kegiatan ini,
karena diperpustakaan banyak sekali
buku yang bisa kita baca, ada buku novel,
pelajaran, dll. Selain itu saran dan
prasarana yang sangat mendukung sekali
mba, karena bisa membuat siswa Siswi

%ﬁ6WK%&R

ali, cont@h guru tidak ada dan

baca™BuKU tersebut.

JNI\/ERSIT

sandat berperan
n ghanesa sangat
m kegiatan ini,
karena dlperpustakaan banyak sekali
buku yang bisa kita baca, ada buku

novel, pelajaran, dll. Selain itu
sarana dan prasarana yang sangat
mendukung sekali, karena

perpustakaan bisa membuat siswa
siswi membaca dengan nyaman,
contoh ruang perpustakaan yang

dilengkapi dengan AC, Wifi, halam
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membaca dengan nyaman, contoh ruang
perpustakaan yang dilengkapi dengan
AC, Wifi, halam yang sejuk, terdapat
pojok baca buku dihalaman perpustakaan
dan masih banyak lagi mba.

yang sejuk pojok baca buku di
halaman perpustakaan.

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Lampiran 5 Member Check Data
TRANSKIP WAWANCARA

KEPALA SEKOLAH
Nama :Dra, Anies Rachmania S.S., M.Pd
Jabatan :Kepala Sekolah
Hari/Tanggal :16 juni 2020
Tempat :Ruang kepala sekolah
Peneliti :Apakah sekolahan sudah menerapakan kebijkan tentang gerakan

literasi sekolah sesuai kreteria dalam Desain Induk GLS ?

Bu Anies : sudah, ya gerakan literasi telah dilaksanakansetiap hari kecuali

hari senin dan jum’at selama 15 menit sebelum jam
lakhir semester akan
ulisan sinopsis atau

Peneliti

Bu Anies S_IIRIEL?Sf% N\;Eﬂ ahasa Indonesia,
PenelmSl.jB e naﬁALglLA samaan Gerakan

YO G A KA RETA

Bu Anies 'ya sangat berperan sekali mbak, karena disanakan sumber untuk

pelaksanaan Gerakan

mencari  informasi, sumber mencari inspirasi, tempat
mengembangkan Kkreativitas sehingga peranan perpustakaan itu
sangat besar. Apalagi kita kembangan menjadi perpustakaan
melenial.

Peneliti ‘Menurut anda apakah gerakan literasi ini sudah berjalan di SMA
N 1 Cangkringan?



Bu Anies
Peneliti
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> sudah
:Kapan program GLS ini mulai ditetapkan di SMA Negeri 1

Cangkringan?

Bu Anies

Peneliti

Bu Anies

Peneliti

Bu Anies

Peneliti

Bu Anies

S

Peneliti

Bu Anies

: mulai 2016 tapi mulai diberikannya reward bagi anak-anak itu
mulai tahun 2017.

:Menurut anda Mengapa GLS ini harus diterapkan di SMA Negeri
1 Cangkringan?

:ya karena kebermanfaatannya untuk membiasakan dan menyukai
membaca, menjadi literat, jadi kalau murid tidak mengerti tidak
harus bertanya kepada guru tapi bisa langsung mencari dari buku
yang-sesuai, selain buku disini juga ada e-book.

:Apa saja program dan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah di SMA
Negeri 1 Cangkringan?

:15 menit membaca, pelatihan bulletin, pembuatan majalah sekolah,

menyediakan pojok baca di kantor kecamatan Cangkringan dan

kan Literasi Sekolah?

, kita kan ada target

paling ti .000 judul buku dan saat ini

S Masih kdd %400, Akl TafiNges IR @0 gnyak, solusinya ya

UNAN KA A G

yang kedua pada pelaksanaan literélsi 15 menit waktu 15 menit
Yte@ s@at, serAgKesA Rik-[aruAmenambah waktu

disela-sela KBM misalnya diwaktu istirahat atau bisa menambah

waktu sendiri, namun peserta didik pasti harus menyelesaikan hasil

resume bukunya.

:Apa harapan dari anda atau pemimpin sekolah dengan adanya

penerapan GLS ini?

'ya kita berharap gerakan literasi ini akan menjadi budaya tidak

hanya pembiasaan tapi menjadi budaya bagi anak-anak
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sehinggaterbiasa jika mereka tidak mengetahui tentang sesuatu
informasi maka akan mencari jawabannya lewat membaca.Jadi
guru bukan lagi tempat mencari informasi tapi menjadikan buku

sebagai pusat informasi.

Menyetujui,

Dra, Anies Rachmania S.S., M.Pd

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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TRANSKIP WAWANCARA

Kepala perpustakaan

Nama :Sunarsih, S.Pd
Jabatan :Kepala Perpustakaan
Hari/Tanggal :16 juni 2020

Tempat :Perpustakaan

Peneliti :Apakah sekolahan sudah menerapakan kebijkan tentang gerakan
literasi sekolah sesuai kreteria dalam Desain Induk GLS ?

Bu Narsih :Sudah, tapi baru tahap pembiasaan jadi tahap pembiasaan itu
gerakan literasi membaca 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai.Sesudah membaca meresume apa yang sudah mereka baca.

Peneliti ertanggung jawab pelaksanaan Gerakan

Bu Narsih namun kita ada TIM
diberikan anak-anak,
si, sesual apa enggak

dengan  apa yang mereka baca dengan yang mereka tuliskan

SI@?HL@n'&!aAMJ aq&ui}é &I—l[ny yang mengoreksi
SUNAN KALIJAGA

Peneliti Y:B@mgp ag%pe s%a(rl!{llaj: ngsanaan Gerakan
Literasi lan di AKgi Kringdn

Bu Narsih :berperan sekali mba, karena anak-anak itu untuk mencapai
gerakan literasi itu bukunya disediakan dari sekolah. Satu sampai
dua minggu nanti sudah selesai ganti dengan judul yang baru.
Pojok baca yang digunakan anak-anak untuk literasi juga bukunya
dari perpustakaan, jadi memang perpustakaan yang menyadiakan.

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan literasi ini sudah berjalan di SMA

Negeri 1 Cangkringan?
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Bu Narsih :sudah. Ada hasilnya ada yang sampe lomba fiksi mba, fiksi tingkat
provinsi 2 anak yang lolos dalam lomba tersebut, itukan ya dari
literasi itu mba, ditambah ada pelatihan kepenulisan.

Peneliti :Kapan program GLS ini mulai ditetapkan di SMA Negeri 1
Cangkringan?

Bu Narsih :2016 sudah bener-bener berjalan. Karena 2015 itu masih hanya
perkenalan tentang apa itu GLS.

Peneliti :Menurut anda Mengapa GLS .ini_harus diterapkan di SMA Negeri
1 Cangkringan?

Bu Narsih : menurut saya khususnya bagi anak-anak biar seneng membaca,
gemar membaca dan tidak hanya membaca dari gadget tapi dari
buku, kalau dari buku anak-anak bisa menambahkan informasi
yang maksimal dari segi tata tulisnya, dari segi kosa katanya, dari
daftar pustakanya kan di buku lebih lengkap, kalok di hp itu kan

bisa berubah.

Peneliti rasi Sekolah di SMA

Bu Narsih penulisan bulletin,
ster, membuat resensi
buku. :

Peneliti  §'TAhakdh ddfs kef\dale|dalah pielak3AiaélGeldkdn Literasi Sekolah?

SUNANRALIJAGA

alanya anak- males mj-nbaca waktu 15 menit itu,

Yso@wyGuera.A jK AanR m-lagi}%tkan dan selalu

menghitung berapa siswa karena nanti sesudah meresume akan

ditandatanganni oleh guru tersebut, sama ada mba siswa yang

sedang melakukan tugas banksampah tapi ikut nanti akan tetap
malaksanakan literasi sebelum mengikuti jam pelajaran.

Peneliti :Apa harapan dari anda atau pemimpin sekolah dengan adanya

penerapan GLS ini?
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Bu Narsih ‘harapan saya agar anak-anak senang membaca, karena dengan
membaca akan menghasilkan sebuah karya, entah karya yang
berbentuk tulisan atau lainnya, semoga anak-anak mencintai buku,
mecintai informasi yang mereka dapatkan dari mana saja.

Menyetujuli,

Sunarsih, S.P.d

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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Jabatan
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TRANSKIP WAWANCARA

GURU

: Rahmad Budiyono, S.Pd

: Guru (Ketua TIM GLS)

Hari/Tanggal :15 juni 2020

Tempat

Peneliti

Pak Rahmad

Peneliti

Peneliti

:RuangPerpustakaan

:Apakah sekolahan sudah menerapakan kebijkan tentang gerakan
literasi sekolah sesuai kreteria dalam Desain Induk GLS ?

;jadi di SMA Negeri 1 Cangkringan ini memang sudah ada GLS
sejak tahun 2016 sampai sekarang sudah melaksanakan GLS yang
berpedoman._dengan Kemendikbud nomor 23 tahun 2015, tapi
sampe sekarang ini masih dalam tahap pembiasaan, jadi tahapan

ia disinivitu jadi masuk jam 7:00 WIB
1 mbaca sebelum jam
but meresume atau

m pelaksanaan Gerakan

Literasi di SMA Negeri 1 Cangkringan ini?

Pak Rhmad S oAl ELiSjI&dﬁM&ﬁh bl MeBL&d IW(Surat Keputusan)
S U AN A A o A i o o
tersebut, dan TIM GLS ipi_ juga aKan djrubah_setiap tahun ajaran
Yba(jD&mYH\AerkutAa aiguﬁjawabnya, ketua,

koordinatornya, bendahara dan anggota, kalok untu saat ini ada

delapan personil yang bertanggung jawab atas pelaksanaan GLS.
:Bagaimana peranan perpustakaan dalam pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SMA Negeri 1 Cangkringan?

Pak Rahmad :perpustakaan sangat berperan, seperti menyediakan buku-buku

non pelajaran yang digunakan untuk peserta didik dalam kegiatan
GLS, memerikan tempat/waktu khusus diarea perpustakaan berupa
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pojok baca (DLH Sleman, BPD Pakem, Balai Batik Jogja, Gasebo
jawa, Gasebo Inggris, karawitan) setiap istirahat atau waktu luang
peserta didik bebas untuk membaca. Meminjamkan buku bacaan
kepada peserta didik untuk dibaca / literasi dirumah.

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan literasi ini sudah berjalan di SMA
N 1 Cangkringan?

Pak Rahmad : sudah terlaksana, tapi ya itu tadi mbak masih dalam tahap
pembiasaan.Jadi - ya siswa membaca lalu meringkas lalu
dikumpulkan  ditandatangan oleh guru pengajar pertama nanti
setiap bulan dikumpulkan ditandatangi oleh wali kelas, agar wali
kelas‘mengetahui kegiatan GLS tersebut dan wali kelas.

Peneliti :Biasanya buku yangdibaca peserta apa saja?

Pak Rahmad :yang pasti itu buku non pelajaran, karena memang tidak boleh
buku paket dan seturusnya. Buku yang dibaca komik, cerita novel

dan peserta didik juga diperbolehkan untuk membawa buku sendiri

Peneliti di SMA Negeri 1
Pak Rahmad
Peneliti rus diterapkan di SMA Negeri

ST ISPAMIC UNIVERSITY

Pak RalSaUn- W:NI bel@Ad!Esln exAn@aAada kebijakan

dari Kemendikbud nomor 23 tahun®2015 itu kan resmi, makanya
Yse@ irGinabiA/a I&ndﬁkaRw;[b Auk melaksanakan
kegiatan GLS, jadi maksudnya GLS untuk menumbuh
kembangkan minat baca peserta didik, karena wacana PISA
menunjukan peserta didik di Indonesia berada dalam tingkat
terendah urutan sekitar dua dari bawah, seperti literasi membaca,
literasi sains, matematika berdasarkan ini perlu diadakan literasi,
jadi supaya anak-anak mempunyai motivasi,dapat menumbuh

kemabangkan dalam hal membaca, memanfaatkan waktu untuk



Peneliti

Pak Rahmad

Peneliti

Pak Rahmad
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menambah pengetahuan, lebih2 untuk perpustakaan ganesa ini
sudah cukup memadai, jadi anak-anak selain diruang kelas sewaktu
istirahat pasti datang keperpustakaan.

:Apa saja program dan kegiatan GLS di SMA Negeri 1
Cangkringan?

: selain dari 15 menit membaca sebelum jam pelajaran, program
GLS ini ada saat ekstrakulikuler, seperti KIR (Karya lImiah
Remaja), BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), jadi dikembangkan juga
pada kegiatan ekstrakulikuler dan itu kan masih berhubungan
dengan literasi disitu bisa terapkan atau di implementasikan pada
kegiatan ekstrakulikuler kalau dalam hal membaca. Seperti di
sudut-sudut kelas ada pojok baca instirahat anak-anak tidak disuruh
sudah membaca sudah langsung membaca.

:Apakah ada kendala dalam pelaksanaa GLS? Jika ada bagaimana

solusinya?

hanya 15 menit, jadi

asuk jam pertama siswa tetap

S TAT et EAMAIC2 LINHXERBFPY boleh diluar kelas

oleh Ja te didik langsung Saat iy jupa literasi, yang kedua

S Qeﬁaﬁ alam ha%ﬁa I a!a!—@gi mempunyai rasa
Yya@el@beM-bA klﬁnrA d&an-li-tenA jadi buku setelah

membaca ya udah gitu aja, jadi solusinya wali kelas mewajibkan
peserta didik untuk memiliki 1 buku digunakan untuk literasi.
Minimal harus menyelesaikan satu buku tersebut agar bisa
memahami isi buku tersebut, tapi ya beda-beda mba ada anak yang
bisa sampe 2 buku jadi sesuai anaknya ada yang rajin ada yang
tidak gitu, tapi diakhir semesteruntuk siswa dalam kegiatan GLS



Peneliti

Pak Rahmad
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yang rajin dan resume bagus isinya bersikenambungan bagus akan

mendapatkan reward.

:Apa harapan dari anda atau pemimpin sekolah dengan adanya
penerapan GLS ini?

‘karena ini udah hampir 5 tahun ya, harapan dari TIM untuk
kedepan tahapanya ditingkatkan tidak hanya pembiasaan ketahap
pengembangan, jadi anak-anak membuat resumedan disampaikan
sudah dapat dipertanggung jawabkan, jadi anak-anak bisa buat
resensi - bisa  menyampaikan isinya apa, intinya apa biar
disampaikan secara langsung dengan bercerita didepan teman-

temannya.

Il

Menyetujui,

i

Budiyono, S.Pd

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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TRANSKIP WAWANCARA

Pustakawan
Nama :Arjun Naim A,Md
Jabatan :Pengelola Perpustaan
Hari/Tanggal :16 juni 2020
Tempat :‘Ruang Perpustakaan
Peneliti :Apakah sekolahan sudah menerapakan kebijkan tentang gerakan

literasi sekolah sesuai kreteria dalam Desain Induk GLS ?

Pak Arjun . lya sudah, tapi belum sempurna, karena memang belum sampai
tahap akhir, baru sampai tahap pembiasaan dan pengembangan.

Peneliti :Siapa yang bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan Gerakan

Literasi di SMA Negeri 1 Cangkringan ini?

Pak Arjun y ' an.

Peneliti elaksanaan Gerakan
n?

Pak Arjun al para peserta didik,

dan m gkungan sekolah (promosi
- smﬂeﬁt‘wwm?f@flﬁl\lll_VE_R_S_ITY I
eneli |S mﬁl’jﬁ? K«WLHITR@A% an di
Pak Arjun Y:i)@d;ﬁvalypuAeIKseﬂnaRpi FFsiIA bisa dirasakan.

Peneliti :Kapan program GLS ini mulai ditetapkan di SMA Negeri 1

Cangkringan?

Pak Arjun :tahunnya kapan saya kurang tau e mbak, kurang lebihnya 4 tahun
berjalan, tapi nanti coba ditanyakan di bu narsih selaku kepala
perpus ya.

Peneliti :Menurut anda Mengapa GLS ini harus diterapkan di SMA Negeri
1 Cangkringan?



Pk Arjun

Peneliti

Pak Arjun

Peneliti

Pak Arjun

Peneliti

Pak Arjun
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‘karena untuk meningkatkan minat baca peserta didik secara
khususnya, secara umum untuk meningkatkan minat baca seluruh
civitas di SMA Negeri 1 Cangkringan, karena saya yakin minat
baca ini bisa menular dari satu orang ke orang lainnya.

:Apa saja program dan kegiatan GLS di SMA Negeri 1

Cangkringan?

‘membaca 15 menit sebelum pembelajran, dari selasa sampai kamis,

resume buku yang nantinya ada reward, pelatihan kepenulisan,
orientasi perpustakaan di tiap awal tahun pelajaran.

:Apakah ada kendala dalam pelaksanaa GLS? Jika ada apakah
solusinya?

:kurang efektifnya waktunya waktu 15 menit di awal pembelajaran
dan waktunya dirasa masih  kurang dan solusinya kalu bisa
ditambah waktunya menjadi 20-30 menit.

:Apa harapan dari anda atau pemimpin sekolah dengan adanya

innya seperti guru, karyawan,

S Ao Al €. UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

Menyetujui,

Arjun Naim A,Md
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TRANSKIP WAWANCARA

Guru
Nama :Yudha Prasetyanti S.Pd
Jabatan : Guru
Hari/Tanggal :16 juni 2020
Tempat :Halaman Perpustakaan
Peneliti :Apakah sekolahan sudah menerapakan kebijkan tentang gerakan

literasi sekolah sesuai kreteria dalam Desain Induk GLS ?
Bu Yudha : Sudah, ya 15 menit membaca sebelum jam pelajaran dimulai.

Peneliti :Siapa yang bertanggung jawab penuh dalam pelaksanaan Gerakan

Bu Yudha an dan guru pengajar
Peneliti : ' pelaksanaan Gerakan
Bu Yudha :peranan perpustakaan ini sangat penting bagi kegiatan literasi ini,

S[ﬁuTﬁnbMMlg MMLM@R&Q&MKM perpustkaan,
S Ut o A b A ol o
Yyaﬁda@alvan Krptis&ae;&jugﬁiseiﬁakﬂoleh perpustakaan.

Peneliti :Menurut anda apakah gerakan literasi ini sudah berjalan di SMA
N 1 Cangkringan?

Bu Yudha :sudah, tapi itu tadi masih dalam tahap pembiasaan, sesudah
membaca anak-anak meresume.

Peneliti :Kapan program GLS ini mulai ditetapkan di SMA Negeri 1
Cangkringan?



Bu Yudha
Peneliti
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Peneliti

Bu Yudha

Peneliti
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:2016

:Menurut anda Mengapa Gerakan Literasi Sekolah ini harus
diterapkan di SMA Negeri 1 Cangkringan?

:agar anak-anak lebih menyukai membaca buku dari pada
menyukai membaca du HP, karena buku-buku isinya lebih detail
dan menambah wawasan yang bagus, lebih fokus membaca dibuku
dari pada membaca di-HP.

:Apa saja program dan kegiatan Gerakan Literasi Sekolah di SMA
Negeri 1 Cangkringan?

'ya 15 menit membaca sebelum jam pelajaran, cipta karya puisi,
pelatihan penulisan itu untuk siswa dan guru juga, lomba madding.
:Apakah ada kendala dalam pelaksanaa Gerakan Literasi Sekolah?
Jika ada apakah solusinya?

‘kendalanya disini kadang anak-anak itu males untuk membaca
mba, terus waktu 15 menit untuk meringkas dan membaca itu

mbaca mereka untuk

usinya ya

jam pertama selalu

dan meresume lalu

k memba
e tersebut sesuai atau

tidak, ma anak tersebut tetap harus

S Menjfelesdikeh Adsirbe tetsepelie\/ Bt [Wektu karna memang

S UNSAaNE’ KW k“!ﬂtﬁ@ ﬁgitakan anak-

Peneliti

Bu Yudha

anak untuk segera menyelesaikan an resume tersebut agar

YW@yaGiigMak‘AmKinA R T A

:Apa harapan dari anda atau pemimpin sekolah dengan adanya
penerapan GLS ini?

:harapan saya anaka-anak akan semakin mencintai buku, karaen
Gerakan Literasi Sekolah ini juga mengajarkan anak-anak untuk
terbiasa membaca buku dari pada membaca HP dengan membaca
buku maka literasi tersebut akan menjadi suatu kebiasaan, agar

kebiasaan sejak dini tersebut akan tertanam dalam diri dan akan
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diterapkan dalam menyelesaikan masalah dengan mencari sebuah
informasi atau jawaban dari buku, karena buku lebih banyak

manfaatnya.

Menyetujui,

Yudha PrasetyantiS.Pd

Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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TRANSKIP WAWANCARA

Siswa
Nama : Atha Riyandari
Jabatan :Siswa kelas XI
Hari/Tanggal :16 juni 2020
Tempat :Halaman
Peneliti : Apakah kamu mengetahui apa itu Gerakan Literasi Sekolah?
Atha : ya, menurut saya GLS merupakan sebuah gerakan yang bertujuan

agar siswa memiliki budaya memvaca dan menulis, sehingga pada
akhirnya siswa akan timbu pembiasaan pembelejaran sepanjang
hayat, kegiatan ini dilakukan untuk menumbuhkan minat peserta

ingkatn keterampilan

lis.
Peneliti a penerapan Gerakan

Atha , Ntah Itu untuk guru ataupun

S PodeTA it i AT, hANEFeHERGETYGLS ini membuat
S UeN ﬂNn Wﬁt t:rtf#@miasaan positif
yang nantinya akan menumbuh minat baca dan menulis
Yte@a@saryan AdaKalAdaRein p&rta didik tersebut.

Peneliti : Apa saja kegiatan Gerakan Literasi Sekolah?
Atha . biasanya kegiatannya membaca, buku tersebut biasanya fiksi
maupun non fiksi, kalau sekolah biasanya dilakukan 15 menit
sebelum pelajaran dimulai dan dilanjukan menulis resume dari

buku yang sudah dibaca atau biasanya juga mendengarkan cerita

dan dongeng yang disampaikan oleh guru dan yang terakhir



Peneliti
Atha
Peneliti

Atha

Peneliti
Atha
Peneliti
Atha
Peneliti

Atha

STATE ISLAMIC U NIVERS%

SUNAN KALIJAi
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mendapatkan rewede untuk siswa yang resume paling rajin atau
litererasinya paling rajin.

: Kegiatan GLS biasanya dilakukan dimana saja?

: Kegitannya biasanya dikelas, pojok baca dan Perpustakaan

: Apakah semua siswa wajib mengikuti program kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah?

:Menurut saya semua siswa wajib untuk mengikuti Kegiatan
Gerakan Literasi ini

- Jenis buku apa yang sering kamu baca ?

:buku yang sering saya baca non fiksi, khususnya novel.

: Apakah didalam kelas terdapat pojok baca buku?

. ya, terdapat pojok buku

- Menurut kamu apakah perpustakaan sangat berperan dalam
kegiatan GLS ini?

:Tentunya sangat penting, karena perpustakaan berperan penting
erakan. Lit ni, mengapa, karena
menyediakan bahan bacaan bagi

Menyetujui,

A
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TRANSKIP WAWANCARA

Siswa
Nama :Muhammad Reza A M
Jabatan :Siswa kelas XI
Hari/Tanggal :13 juni 2020
Tempat :Halaman
Peneliti : Apakah kamu mengetahui apa itu Gerakan Literasi Sekolah?
Reza : ya, gerkan literasi sekolah ~adalah gerakan dalam upaya

menumbuhkan minat bakat siswa dalam bidang menulis dan
membaca.

Peneliti : Bagaimana pendapat kamu tentang adanya penerapan Gerakan

Reza ndukung siswa/siswi
elain itu juga terdapat

ng bisa disaring oleh

siswa/sis

Peneliti ST Apd $jalledigten G prakel Ligidsi BT Y

= SUNAN-KAEHACGHA™ ==

novel mbak, lalu sesudah selesal Membaca kita meringkas dari
Yha@anGt aMcaAcal(res%e.R T A
Peneliti : Kegiatan GLS biasanya dilakukan dimana saja?
Reza . dikelas masing-masing mbak. Terkecuali siswa yang terlambat

biasanya di perpustakaan.

Peneliti : Apakah semua siswa wajib mengikuti program kegiatan Gerakan
Literasi Sekolah?
Reza : iya mba, semua siswa siswi wajib mengikuti kegiatan GLS

Peneliti : Jenis buku apa yang sering kamu baca ?
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: Jenis buku yang sering saya baca saat kegiatan GLS novel mba.

: Apakah didalam kelas terdapat pojok baca buku?

- iya, di SMA Negeri 1 Cangkringan ini semua kelas terdapat pojak
baca buku mba, dan ini sangat bermanfaat sekali, contoh guru tidak
ada dan tugas sudah dikerjakan teman-teman bisa meluangkan
waktunya untuk membaca buku yang ada dipojok baca buku
tersebut.

: Menurut._kamu apakah perpustakaan sangat berperan dalam
kegiatan GLS:ini?

. lya mba sangat berperan sekali, perpustakaan ghanesa sangat
berperan sekali dalam kegiatan ini, karena diperpustakaan banyak
sekali buku yang bisa kita baca, ada buku novel, pelajaran, dll.
Selain itu saran dan prasarana yang sangat mendukung sekali mba,
karena bisa membuat siswa siswi membaca dengan nyaman,
contoh ruang perpustakaan yang dilengkapi dengan AC, Wifi,
halam yang sejuk dan masih banyak lagi mba.

l ‘ I ‘ '\Aenyetum

STATE ISLAMIC UNIVERSNyd Reza AM

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
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